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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode modeling dapat

meningkatkan hasil belajar chest pass siswa SMK Negeri Model Gorontalo.

Dengan hasil awal bahwa rata-rata keseluruhan siswa kelas X SMK Negeri Model

Gorontalo belum terampil dalam bermain bola basket, dibuktikan dengan

pencapaian hasil pembelajran hanya 39.05%.

Kemudian setelah diadakan siklus I menunjukan bahwa keterampilan

dasar siswa kelas X SMK Negeri Model Gorontalo dalam melakukan chest pass

mencapai rata-rata 65.83%.

Hasil penerapan siklus II secara umum terjadi peningkatan dari berbagai

aspek. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan dari nilai pada siklus

I dengan pencapaian rata-rata 83.43%.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai bahan

acuan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan

dasar bola basket.

2. Guru hendaknya kreatif dalam menggunakan model pembelajaran guna

menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan.

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan hasil

belajar maupun kemampuan gerak dasar siswa, khususnya siswa di sekolah

dasar.

4. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam memilih

dan menetapkan model, metode maupun strategi pembelajaran harus

mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.
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5. Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan model,

metode, strategi bahkan media pembelajaran yang dimodifikasi yang akan di

gunakan di lapangan.
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